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Bara, Daya Saing, RCA terhadap tingkat daya saing. Negara yang menjadi
objek penelitian ini adalah ASEAN dengan negara
yang paling potensial adalah Malaysia dan
Thailand. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
tiga komoditas batu bara Indonesia memiliki daya
saing kuat didasari pada nilai RCA>1. Faktor yang
menjadi penentu ekspor nyata memiliki respons yang
berbeda pada setiap komoditas. Variabel jarak
ekonomi memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap daya saing komoditas unggulan. Dengan
demikian diharapkan pemerintah terus menjaga
hubungan baik untuk kerja sama perekonomian
dengan negara ASEAN.

PENDAHULUAN

Setiap negara memiliki perbedaan yang meliputi sumber daya alam (SDA), keadaan cuaca,
dan geografis. Hal tersebut memicu adanya kesenjangan antara kebutuhan dengan alat pemuas
kebutuhan bagi manusia. Kesenjangan yang terjadi dikarenakan jumlah sumber daya yang
tersedia tidak dapat mencukupi kebutuhan yang ada. Setiap negara di dunia mempunyai pokok
permasalahan yang sama, yakni tidak ada negara yang benar-benar berdiri sendiri, karena setiap
negara saling membutuhkan dan saling melengkapi. Isu ini pun mendorong kerja sama ekonomi
internasional untuk negara-negara memenuhi kebutuhan hidupnya. Bentuk kerja sama
internasional yang dapat dilakukan oleh setiap negara adalah melalui proses perdagangan
internasional. Dengan terjalinnya perdagangan internasional maka negara yang bersangkutan
akan mendapatkan keuntungan secara global karena keuntungan yang lebih besar dibandingkan
potensi risikonya. Menurut Xu et al. (2020) perdagangan internasional yang dilakukan oleh setiap
negara akan membawa dampak positif sebagai kemajuan global dan mencapai pembangunan
yang berkelanjutan. Berdasarkan hal tersebut maka akan berdampak pada perbedaan kualitas
maupun kuantitas suatu komoditas yang dihasilkan. Dengan adanya keistimewaan maka negara-
negara akan melakukan jenis perdagangan internasional yakni ekspor dan impor. Jika suatu
negara memiliki jumlah produksi barang atau jasa yang lebih banyak maka ekspor akan menjadi
potensial untuk suatu negara tersebut. Selanjutnya jika suatu negara memiliki pendapatan yang
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lebih tinggi maka impor akan menjadi potensial untuk suatu negara tersebut (Yildirim & Avrifli,
2021).

Ekspor mempunyai hak penting baik di Indonesia maupun di beberapa negara lainnya.
Berdasarkan hasil penelitian Ambya (2022)  kegiatan ekspor yang dilakukan dapat
mencerminkan produktivitas perdagangan di suatu negara. Indonesia juga merupakan salah satu
negara eksportir dari beberapa komoditas yang menjadi unggulan. Berikut ini merupakan total
volume ekspor Indonesia.

Tabel 1. Volume Ekspor Indonesia Berdasarkan Sektor Migas dan Nonmigas

Tahun Migas (Ribu Ton) Nonmigas (Ribu Ton)
2020 27.497,9 552.180,3
2021 26.890,2 594.777,6
2022 24.242.5 622.431,4

Sumber : Badan Pusat Statistik (2023), diolah oleh peneliti

Berdasarkan tabel 1. total ekspor Indonesia tiga tahun ke belakang yakni dari tahun 2020-
2022, sektor migas cenderung memberikan defisit terhadap total ekspor Indonesia keseluruhan
dibandingkan sektor nonmigas. Ekspor migas cenderung mengalami penurunan yang di setiap
tahunnya dalam tiga tahun ke belakang dan sebaliknya untuk sektor nonmigas cenderung
mengalami peningkatan yang memberikan surplus terhadap total ekspor. Berdasarkan
perbandingan tersebut, sektor nonmigas memiliki andil yang besar dalam kegiatan ekspor yang di
dalamnya terdapat beberapa komoditas yang dapat menggerakkan perekonomian. Sehingga pada
penelitian yang akan dilakukan memiliki fokus pada ekspor nonmigas.

Berdasarkan data Kemendag (2023) kontribusi komoditas tertinggi tahun 2022 di urutan
pertama komoditas bahan bakar mineral dengan kontribusi 19,93%, urutan kedua lemak dan
minyak hewani/nabati dengan kontribusi 12,74%, urutan ketiga besi dan baja dengan kontribusi
10,08%. Maka dengan kontribusi yang tinggi, tentunya perlu melihat tingkat daya saing.
Sebagaimana yang telah diteliti sebelumnya (oleh Admi et al.2022); Wu et al., 2017; Herbigovina
& Setyowati 2024; Wang et al. 2021) terkait pentingnya melihat daya saing suatu komoditas.

Daya saing setiap negara tujuan memiliki tingkatan yang berbeda. Kerjasama internasional
dapat dimanfaatkan oleh Indonesia dengan turut aktif melakukan kegiatan perdagangan
internasional dengan negara-negara yang potensial. Berdasarkan penelitian Rafaldhanis (2023)
Indonesia merupakan negara yang terbuka dalam politik perdagangan dengan adanya kerja sama
yang dilakukan dengan beberapa negara dan bahkan perjanjian kerja sama yang menguntungkan
dari setiap mitra kerja sama. Dikarenakan Indonesia tergabung dalam negara ASEAN, yang dapat
dimanfaatkan bagi masyarakat Indonesia untuk memberikan keuntungan dalam bidang ekonomi,
khususnya dalam ekspor (Julina, 2023). Selain itu menurut Saputra (2022) jarak ASEAN yang
dekat dengan Indonesia sehingga memungkinkan terjadinya kemudahan dalam proses transaksi.
Maka perlu adanya strategi kebijakan keterbukaan dalam perdagangan internasional. Khususnya
Indonesia telah menjalin kerja sama dengan tergabung dalam ASEAN untuk menggerakkan
perekonomian.

Maka dari itu, salah satu faktor yang mempengaruhi daya saing ekspor adalah jarak
ekonomi. Menurut Variabel jarak ekonomi mempunyai pengaruh negatif dan signifikan menurut
temuan Maulana et al. (2023). Penelitian Carolina & Aminata (2019) dengan jarak yang semakin
jauh otomatis akan menghadapi biaya transportasi yang semakin tinggi. Maka ini akan menjadi
pertimbangan bagi suatu negara agar biaya yang dikeluarkan menjadi ekonomis. Berdasarkan
pemaparan di atas, maka perlu adanya analisis terkait daya saing ekspor unggulan Indonesia
dengan melihat seberapa besar pengaruh variabel jarak ekonomi terhadap daya saing ekspor.
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LANDASAN TEORI
Perdagangan Internasional

Menurut Krugman et al. (2017) perdagangan internasional merupakan salah satu jenis
media yang dapat meningkatkan kapasitas produksi suatu negara dengan tetap memperhatikan
lingkungan eksternal dan akan memberikan dampak sebaliknya jika memperhitungkan kekuatan
dan kelemahan setiap negara. Menurut Devina Wistiasari et al. (2023) perdagangan internasional
adalah pertukaran barang dan jasa antara warga negara yang berbeda berdasarkan kesepakatan
bersama. Teori perdagangan internasional secara klasik dibedakan menjadi dua yakni keunggulan
absolut dan keunggulan komparatif. Menurut Purba et al. (2021) dalam teori keunggulan absolut
satu-satunya cara untuk menghasilkan uang adalah dengan memproduksi tenaga kerja dan sumber
daya ekonomi. Adam Smith setuju dengan teori merkantilisme yang menyatakan bahwa
kekayaan suatu negara berasal dari surplus ekspornya. Kemampuan, produktivitas tenaga kerja,
dan persentase penduduk yang bekerja semuanya akan meningkat berbanding lurus dengan
kekayaan.

Selanjutnya menurut teori keunggulan komparatif, terdapat dasar perdagangan yang
menguntungkan kedua belah pihak meskipun suatu negara memproduksi kedua jenis barang
tersebut dengan tingkat efisiensi yang lebih rendah dibandingkan negara lainnya. Landasan teori
keunggulan komparatif adalah konsep nilai tenaga kerja David Ricardo, yang menyatakan bahwa
biaya atau nilai suatu barang ditentukan oleh kuantitas jam kerja atau waktu yang diperlukan
untuk memproduksinya. Konsekuensinya, suatu negara akan mendapatkan keuntungan dari
perdagangan internasional jika negara tersebut mengkhususkan diri dalam produksi, mengekspor
barang-barang yang produksinya relatif lebih efisien, dan membeli barang-barang yang
produksinya relatif kurang efisien.

Daya Saing

Menurut Bhangu & Kaur (2021) daya saing suatu wilayah yang baik, akan tercerminnya
perdagangan yang potensial dan menguntungkan. Dalam ilmu ekonomi, daya saing mengacu
pada gagasan persaingan pasar terhadap keberhasilan persaingan perdagangan dalam ekspor
internasional. Menurut teori indeks RCA Balassa (1986) menyatakan setiap negara dapat
mengevaluasi Kinerja ekspor masing-masing industri dalam suatu negara dan menunjukkan
bagaimana pangsa relatif ini berubah seiring berjalannya waktu dengan melihat keterlibatan
relatif negara tersebut dalam ekspor komoditas global. Maka ukuran relatif yang disebut
Revealed Comparative Advantage (RCA) menampilkan konsentrasi relatif pada satu atau lebih
komoditas/sektor tertentu. RCA digunakan untuk menghitung keunggulan komparatif suatu
wilayah. Untuk mengetahui keunggulan komparatif dapat dilihat dari nilai RCA. Jika nilai
RCA>1 maka komoditas tersebut berdaya saing, begitu pula sebaliknya jika nilai RCA<1 maka
komoditas tersebut memiliki daya saing yang lemah Zhao (2008).

Jarak Ekonomi

Jarak dan perbatasan merupakan hambatan dalam perdagangan. Analisis perhitungan
menggunakan gravity model menunjukkan efek negatif yang kuat dari jarak pada perdagangan
internasional. Perkiraan umum mengatakan bahwa peningkatan 1 persen dalam jarak antara
kedua negara dikaitkan dengan penurunan 0,7 hingga 1 persen dalam perdagangan antara negara-
negara tersebut. Penurunan ini sebagian mencerminkan peningkatan biaya transportasi barang
dan jasa (Krugman et al., 2017).

Para ekonom mengembangkan variabel jarak geografis menjadi jarak ekonomi.
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Penggunaan jarak ekonomi dalam rumusan model penelitian yang dilakukan oleh peneliti
terdahulu dikarenakan jarak geografis antar negara tidak berubah atau konstan. Menurut
Maciejewski & Wach (2019) perkembangan zaman telah memunculkan banyak pengaruh yang
membuat hambatan bisa diatasi dengan sistem yang terintegrasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan menganalisis tingkat
daya saing ekspor bahan bakar mineral. Negara yang menjadi unit analisis merupakan negara
ASEAN. Berdasarkan teknik pengambilan sampel yang paling potensial dalam perdagangan
ekspor yakni Malaysia dan Thailand. Selanjutnya data daya saing akan digunakan sebagai
variabel terikat (YY) dan variabel jarak ekonomi sebagai variabel bebas (X). olah data yang
digunakan adalah dengan microsoft excel 365 dan eviews 13. Selanjutnya data yang digunakan
berasal dari UN Comtrade, World Bank, dan timeandate. Berikut ini merupakan definisi
operasional yang digunakan dalam penelitian ini:
Daya Saing

Daya Saing ekspor Indoensia ke negara tujuan ekspor yakni Malaysia dan Thailand
dengan meneliti batu bara sebagai komoditas turunan dari bahan bakar mineral (hs code 2701).
Perhitungan daya saing dengan menggunakan RCA menurut (Balassa & Noland, 1989) :

Rumus Revealed Comparative Advantage (RCA)

RCAiit = Xij/Xj
= Xiw/Xw

Keterangan:
RCAIjt = tingkat daya saing komoditas batu bara indonesia di negara tujuan
Xij = nilai ekspor komoditas batu bara Indonesia ke negara tujuan
Xj = nila total keseluruhan ekspor Indonesia ke negara tujuan
Xiw = nilai ekspor komoditas batu bara dunia ke negara tujuan
Xw = nilai total keseluruhan ekspor dunia ke negara tujuan

Jarak Ekonomi
Jarak ekonomi merupakan hambatan yang terjadi dalam perdagangan Indonesia dengan
Malaysia dan Thailand. Perhitungan jarak ekonomi menggunakan (Li et al., 2008)
Rumus Jarak Ekonomi
DISTs x GDPy

DISTcountry.f = Z?GDPf
Keterangan:
DIST ountry.s = jarak ekonomi antara negara f,
DISTf = jarak geografis yang menghubungkan antar negara f
GDPf = PDB negara f
YfGDPf = jumlah keseluruhan PDB negara f pada tahun pengamatan.

Uji Data Panel

Uji Pendekatan data panel terdapat tiga pendekatan yang dapat digunakan untuk memilih
model terbaik yang digunakan dalam uji hipotesis persamaan regresi data panel. Menurut Baltagi,
(2021) yakni
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Tabel 2. Uji Pendekatan Data Panel

Uji Pendekatan Nilai Probabilitas Metode terpilih
Uji Chow Prob>0,05 C_ommon Effect Model
Prob<0,05 Fixed Effect Model
Uji Hausman Prob>0,05 R_andom Rffect Model
Prob<0,05 Fixed Effect Model
Uji Langrange Multiplier Prob>0,05 Common Effect Model
Prob<0,05 Random Rffect Model

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data

Tabel 3. Descriptive Statistics

Variabel |Minimum |Maximum| Mean Std. Deviation
RCA (Y)|10.41000 | 46.73140| 22.35493 9.354187
Dist (X) | 36.01000 | 160.9330| 87.02475 37.02662

Sumber: output eviews 13, diolah peneliti
Berdasarkan tabel 3. komoditas bahan bakar mineral memiliki daya saing yang tertinggi
di negara Thailand pada tahun 2005. Selanjutnya daya saing yang terendah berada di negara
Malaysia pada tahun 2022. Secara keseluruhan untuk rata-rata nilai RCA Indonesia berdaya saing
pada komoditas bahan bakar mineral.
Berdasarkan tabel 3. jarak ekonomi terjauh ditunjukkan pada negara Thailand tahun 2022.
Selanjutnya untuk jarak ekonomi terdekat ditunjukkan pada negara Malaysia tahun 2003.
Uji Pendekatan Data Panel
Tabel 4. Hasil Uji Pendekatan Data Panel
Nilai Probabilitas F Model Terpilih
0,0000 Fixed Effect
0,0000 Fixed Effect
Sumber: output eviews 13, diolah peneliti
Berdasarkan tabel 4. pengujian data panel model pilihan terbaik adalah dengan
menggunakan model fixed effect sehingga tidak diperlukan untuk melakukan uji langrange
multiplier.
Uji Asumsi Klasik
Berdasarkan pengujian data panel model pilihan terbaik adalah dengan menggunakan
model fixed effect. Selanjutnya untuk asumsi klasik uji multikolinearitas.
Tabel 5. Uji Multikolinearitas
Variabel Nilai VIF
Dist (X) 1.000000
Sumber: output eviews 13, diolah peneliti
Berdasarkan tabel 5. Penelitian ini terbebas dari multikolinearitas ditandai dengan nilai
VIF<10. Selanjutnya penelitian telah mememuhi kriteria BLUE (Best Linear Unbiased
Estimator) maka tidak diperlukan uji heteroskedastisitas Napitupulu et al. (2021).

Uji Data Panel
Uji Chow
Uji Hausman
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Uji Hipotesis
Tabel 6. Uji Hipotesis
Uji Hipotesis Nilai/Prob
Ui T 0,0000
Adjusted R-squared 0,8864

Sumber: output eviews 13, diolah peneliti

Untuk uji hipotesis, uji t menunjukkan nilai prob 0,000<0,05. Maka variabel jarak
ekonomi mempunyai pengaruh signifikan terhadap daya saing ekspor batu bara.Selanjutnya nilai
Koefisien determinasi 0,8864. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel jarak ekonomi mampu
menjelaskan variabel daya saing Indonesia sebesar 88,64%%, sedangkan sisanya yakni 11,36%
dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Persamaan Regresi Data Panel
RCA =37,2672 - 0,17135*DIST
Untuk komoditas batu bara nilai ¢ konstanta 37.2672 memiliki arti yakni jika variabel bebas yang
terdapat di penelitian memiliki nilai 0, maka nilai daya saing dari RCA komoditas unggulan
Indonesia sebesar 31.9660. Variabel jarak ekonomi memiliki koefisien regresi sebesar -0.17135
yang dapat diartikan jika jarak ekonomi antara Indonesia dengan negara Malaysia dan Thailand
meningkat sebesar 1% maka akan menyebabkan penurunan daya saing ekspor komoditas sebesar
0,17%.
Analisis daya saing
Dalam ilmu ekonomi, daya saing Indeks Revealed Comparative Advantage (RCA) mengacu pada
gagasan persaingan pasar terhadap keberhasilan perdagangan ekspor internasional. Daya saing
yang diteliti berupa tiga komoditas unggulan Indonesia ke ASEAN. Berikut ini merupakan hasil
perhitungan RCA:

Tabel 7. Nilai RCA Negara Tujuan

Tahun | RCA Malaysia | RCA Thailand
2003 22,12 42,37
2004 18,97 36,75
2005 19,42 46,73
2006 19,75 32,95
2007 19,06 31,24
2008 12,05 37,72
2009 14,15 26,51
2010 12,34 28,97
2011 11,73 29,90
2012 12,08 28,77
2013 13,02 31,14
2014 11,85 29,40
2015 13,18 27,33
2016 13,22 24,89
2017 14,17 23,60
2018 13,49 26,44
2019 13,53 23,20
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2020 14,50 25,75
2021 12,69 22,05
2022 10,41 26,76
Rata-rata 14,59 30,12

Sumber: UN Comtrade, diolah peneliti
Berdasarkan tabel 7. dapat diambil kesimpulan bahwa Indonesia memiliki keunggulan
komparatif untuk komoditas batu bara. Ditandai dengan nilai RCA>1 dari periode pengamatan
tahun 2003-2022. Rata-rata RCA negara Malaysia 14.58. yakni dengan nilai terendah 10,41 dan
nilai tertinggi 22,12. Selanjutnya rata-rata RCA Thailand 30,12 dengan nilai terendah 22,05 dan
nilai tertinggi 46,73. Dapat dilihat perbandingan antara dua negara tersebut. Yakni tingkat
keunggulan komparatif Indonesia lebih berdaya saing di negara Thailand dibandingkan di negara
Malaysia. Hal tersebut tercermin dari nilai rata-rata yang dua kali lipat lebih besar Thailand di
bandingkan Malaysia dan nilai terendah dari hasil perhitungan RCA.
Selanjutnya untuk mengetahui perkembangan tingkat daya saing di Malaysia dan
Thailand, berikut ini merupakan grafik perhitungan RCA Indonesia
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Gambar 1. Fluktuasi Daya Saing
Sumber: UN Comtrade, diolah peneliti

Berdasarkan gambar 1. dapat disimpulkan bahwa daya saing Indonesia mengalami
fluktuasi dari tahun 2003-2022. Namun cenderung mengalami penurunan sampai tahun 2022.
Maka perlu adanya rencana strategis dalam ekspor batu bara dengan melihat daya saing ekspor
Indonesia khususnya di negara Thailand dan Malaysia.
Pengaruh Jarak Ekonomi

Jauh dekatnya jarak antara satu dengan negara lain sangat menentukan dalam proses
pertukaran suatu komoditas. Jarak geografis suatu wilayah tidak berubah-ubah seiring
perkembangan zaman. Hal tersebut memicu pengembangan jarak geografis menjadi jarak
ekonomi dengan menggunakan PDB sebagai perhitungannya. Berdasarkan Hasil pengujian
hipotesis, variabel jarak ekonomi memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap daya saing
ekspor komoditas baru bara Indonesia ke Malaysia dan Thailand. Hal tersebut dapat ditafsirkan
bahwa setiap meningkatnya jarak ekonomi maka daya saing ekspor komoditas akan berkurang.
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Hasil penelitian tersebut pun sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan yakni variabel jarak
ekonomi memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap daya saing ekspor batu bara. (Farda
Zayana Majid, 2021). Sejalan dengan temuan Ely Nurhayati, Sri Hartoyo (2019) jarak ekonomi
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap ekspor pala, lawang, dan kapulaga Indonesia.
Hal tersebut dikarenakan jarak yang jauh akan memerlukan biaya yang lebih mahal dalam proses
transaksi (Dewi et al., 2020).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan dan pembahasan di atas maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Indonesia memiliki keunggulan komparatif komoditas batu bara (hs code 2701) di negara
Malaysia dan Thailand, ditandai dengan nilai RCA>1. Yakni dengan rata-rata negara
Malaysia adalah Malaysia 14.58 dan negara Thailand 30.12. Namun berdasarkan
perkembangan dari tahun 2003-2022 cenderung mengalami penurunan tingkat daya saing.

2. Variabel jarak ekonomi berpengaruh signifikan terhadap daya saing komoditas batu bara.
Yakni jika jarak ekonomi semakin jauh maka akan menurunkan tingkat daya saing ekspor
suatu komoditas.

Dengan demikian diharapkan pemerintah terus menjaga hubungan baik untuk kerja sama
perekonomian dengan negara ASEAN.
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